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MOTTO
“Apa vang menfadi pikivammo akan menfodi iindakanmi
Apix vang menjadi tindakanmu akan menjodi kebigsaanmr
Apa vang menjodi kébiesaanmin akar menjodi karaktermu ™
{ Rt Flizaheth)

“IN amigra pendosa, vang paling burnk adaleh dia vang melvanekan waktunyva
wrriuk membahas kesalahan orang lain™

(Utsman Bin Affan)

“Kexuksexan biosarnva dotang kepade mereka vang sevfabu sibuk umiok

mencarinva ™
(Huery David Thoreau)

“Orang vang meraift keswksesan tidak sefalu orang vang pintar. Orang vang
selalu meraih kesuksesan adalah orang vang gigth dan pantang menverah ™

{(Susi Predfiasiuti)
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INTISARI

CV Djoen Leather merupakan salah satu perusahasn vang bergerak di bidang
perkulitan khususnya produk tas kulit fashion dengan jenis yang bervariasi salah
satunya vaitu produk aruna bag. TV Djoen Leather im berlokasi di daerah JL
Gilang Bayn Tim. Bumiwetnn, Baturetno, Kec. Banguntapan, Kotn Yogyaknrta,
Daeroh Istimewa Yogyoakarta. Pengamatan dilakukan pada tanggal 30 Juni sampai
(2 September 2022 di bagian proses jahit. Tujuan tugas akhir ini adalah
memberikan solusi terhadap masalah yvang terjadh pada proses jahitan mengambang,
menganalisa faktor penyebab masalah pada proses jahitan mengambang. dan
menganalisa solusi yang dapat diberikan atas masalah yang ditemukan. Metode
yang digunakan untuk pengumpulan data vaitu pengumpulan data primer dan
sekunder. Pengumpiilan  dotn primer dilkukan dengan metode observasi
wawancara, dan dekumentssi. Penpumpolan data sekunder dilakukan dengan
teknik kepustakaan. Dan untuk metode penyelesaian menggunakan metode
diagram pareto dan fishbane diagram. Berdasarkan hasil pengamatan masalah yang
terjadi pada artikel Aruna Bag yaitu adanya hasil jahitan mengambang pada strap
sehingga tidak seimbang dengan jahitan lainnya. Solusi untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi pada jahitan mengambang vaitu memastikan agar
tension benang atas dan bawah harus dengan ketegangan yang sama atau seimbang
antara tensicn bawah dan fension atas selain itu perlo mtin mengecek mesin jahit
dan dibuatkan SOP untuk proses jahit, serta mengarahkan karyawan agar lebih teliti
dan hati-hati ketika proses menjahit.

Kata kunei : strap tas, tension. jahitan mengambang



ABSTRACT

CV Djoen Leather ix one of the companies engaged in leather, exspecially fashion
feather bag products with varions tvpes, are of which is aruma bog products. CV
Djoen Leather is located in the area of JI. Gilarng Rava Tim. Bumiiwetan, Baturetmo,
Banguntapan  Dixtrict, Yogvakarta Citv, Special Region of Yogvakario.
Chservations were made from June 30 to September 02, 2027 in tre sewing process.
The purpase of this final profect dix o anafvze problems that pccur an the Toating
sutwre process, analyze the factors thar cause problems in the flodting suture
process, and analyze solutions tial can be provided for the probilems found. The
methods wsed for data collection are primary and secordary dota eolfection.
Primary data collection is corried  owf By ohservation, imterview, amd
documentation methods. .ﬁ.ﬂcemdw;y diata collection ix carried our by library
technigues. And for the solving method using the parelo diagrom ond fishbone
diggram methody. Based on the resulis of observations. the probfom thet ooourred
in the Arunag Bag article was that there war a floating stitch on the strap so that it
wory nod balgnced with other stifches.  The solution jo overcome the problems thai
ocenr in foating stitches ix to ensure that the tension of the upper and fovwer threaids
must be vwath the same tension or balanced between the lower fepsion and upper
tension, hesides that i (s necessary fo reitinely check the sewing machine and nake
S0Py for the sewing procexy, and direct mﬁfqrrﬂ' to b move cavefid and careful
witen SEWINg process. )

Keyworrd: bag strap, tension, floating xeam

xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya perkembangan kebudayoan dan peradaban
manusia yang semakin maju, maka secara alami perkembangan teknolog
Juga ikut berkembang dengon sangat cepat, begitu pula perkembangan
industri  dibidang tos khususnya poda tas kolit. Sehingga mampu
menciptakan persaingan antar perusahaan semakin ketat untuk menjadi
terbaik. Perusahman yang baik adalah perusahsan yang mempunym
produktifitas yang baik.

Perusahaan-perusabaan tas yang memasuki pasar global memiliki
berbagai strategi yang digunakan, sehingga menuntut perusshaan unfuk
lebih mengembangkan inowvasi agar mampu bersuing dipasar global,
terutama pada indusini persepatuan. Model tas yang berkembang sangat
bervarias mulai dari bentuk desain maupun penggunsan yang menjadi
keterkaitan konsumen terhadap pemilihan tas.

Di masa kini, industn khususnya produk kulit tidak hanya
difunjukan untuk memenuhi kebutuhan domestik tetapi juga menjadi
kebutuhan internasional yang cukup potensial karena mengingat pasar
internasional berdaya beli yang sangat tinggi. Schingga hal tersebut mampu
mengubah pendapatan negara maupun industri yang bergelut di bidang
pembustan produk kulit.



Tas menjadi sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan di masa ini,
baik aktivitas formal ataupun non formal. Mengingat pentingnya tas sebagai
bagian dar kebutuhan fashion dan juga untuk aktivitas pengguna, tentunya
pengguna akon memilth kualitas yang baik. baik dari segi bahan maupun
tampilan tas tersebut. Di Indonesia, terdapat produsen produk kulit yang
terkenal baik dalam kualitas produknya. Produsen tersebut adalah CV Djoen
Leather yang berlokasi di Kabupaten Bantul.

WV Djoen leather merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
produksi tas berbahan kulit sspi dengan kualitas premium, CV Djoen
Leather juga memproduksi barang yang berbahan baku kulit seperti dompet,
ikat pinggang. id card. backpack. don lain-lain. Produk yang dijual CV
[yoen Leather memiliki garansi selama 2 tahun setelah transaksi pembelian,

Selain itu CV Djoen Leather juga melayani pemesanan produk
dalem skala besar maupun kecil. Jenis tas yang diproduksi di CV Djoen
Leather antara lain backpack bag. messenger bag, totte bag. sling bag,
waistbag dan lain-lain sesuai pesanan. Harga tas di CV Djoen Leather diatur
sesual demgan permintasn pelanggan, yang meliputi bahan baku yang
digunakan, aksesoris tambahan, dan tingkat kesulitan desain yang
diinginkan.

CV Djoen Leather didirikan oleh Bapak Harjuno Wiwoho, AMd..
pada bulan Jameari 2015. Awal mulanya CV Djoen Leather memproduksi
tas berbahan kulit. hingga akhimya berkembang memproduksi dompet. ikat

pinggang, gantungan kunci, gelang, sampul buku, sampul paspor dan yang



terbaru sekarang CV Djoen Leather sudah bergerak di bidang furnitur kursi
vang berlapiskan kulit. Kualitas produk vang diperhatikan dengan baik oleh
perusahaan akan menghasilkan produk yang berkualitas dan membuat
produk lebih unggul dan perusahaan vang lain.

Berdasarkan kegiatan selama magang berlangsung yang dilakukan
penulis di CV Djoen Leather. penulis mengambil bagian di proses jahit
produksi tas. Penulis menyadari bahwa terdapat kesalahan pada proses
pemasangan strap, seperti terdopat jahitan mengambang pads komponen
strap tas, Hal tersebut menyebabkan bentuk jahitan pada komponen strap
yang mengambang tidak sesuai atan tidak sama dengan bentuk jahitan
lainmya. Pada proses jahit akan menjadi hal penting dalam produksi tas
tersebut, berdasarkan uraian dan pertimbangan maka penulis tertarik untuk
memilibh judul karva akhir, vaity “MEMINIMALISIR JAHITAN
MENGAMBANG PADA PEMASANGAN STRAP ARTIKEL ARUNA

BAG DI CV DJOEN LEATHER YOGYAKARTA"

. Permasalahan

Berdasarkan hasil pengamatan selama magang yang dilakukan pada
bagian proses jehit di OV Djoen Leather ditemukan masatah pada jahitan
yang mengambang pada pemasangan strap artikel e bag. yaito terdapat
beberapa masaloh seperti benang vang terdapat pada sekoci sering lepas

mengakibatkan benang jadi mudah putws ketika di lakukan proses menjahit



kemudian pada setelan benang atas kurang kencang serfa kondisi mesin
yang jarang dilakukan pengecekan dan di servis.

Dari perrmasalahan di atas dapat disimpulkan hasil akhir dan
produksi tas menjadi kurang rapl. Sehingga pertu ditingkatkan lagh untuk

ketelitian ketika proses menjahit berlangsung.

C. Tujuan Tugas Akhir
Berdasarkan latar belakang diatas dapst ditdentifikasi tujuan karya
akhir adalah:

|. Untuk mengetahui masalah yang terjadi dalam proses menjahit pada
strap artikel aruna bag di CV Djoen Leather,

2. Mengidentfikasi penyebab terjadinya masalah jahitan mengambang
dalam proses menjahit pada steap artikel aernng bag di CV Djoen
Leather.

3. Memberikan solusi atau usulan dari  permasalahan  jahitan
mengambang dalam proses menjahit pada strap artikel arme bag di

CV Djoen Leather.

D, Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat vang dapat dipereleh dan protfem solving tugas
akhir ini yaitu sebagai berikut:

|. Bagi Perusahazan
a. Perusahaan dapat mengerti faktor penyebab terjadinya jahitan

mengambang pada pemasangan strap artikel erene bog.



b. Dapat mengatasi jahitan mengambang pada pemasangan strap
artikel arnwna bag.

¢. Memberikan manfast dan solusi bagi perusahaan supaya tidak
terjadi lagi jahitan mengambang pada pemasangan strap arlikel
aruna bag.

2. Bagi Penulis

a. Dapat menmmbah wawasan dan wadsh untuk penulis dalam
mengidentifikasi suatu permasalahan pada perusahaan.

b. Mendopat pengetshuan tentang bogaimana cars mengatasi
permasalahan jahitan mengambang pada pemasangan strap
artikel aruna bag

3. Bam pihak lain
a. Mengetahw menjahit yang benar pada strap arikel aruma fag.
b. Mendapat informasi mengenai permasalohan yang terjadi pada

jahitan artikel aruma bag.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Tas

Menurut Simanungkalit (1994), tas' merupakan suatu alst yang
digunakan sebagai tempat atan wadah untuk menyimpan, membawa, dan
memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain. Selain sebagai wadah
tas juga berfungsi sebagai pelengkap atau aksesons yang memiliki nilai
estetik. Tas juga berfungsi sebagai pelengkap fashion yang akan
menunjukan status sosial seseorang. Tas memiliki fungsi sebagai benkut:
1. Fungsi pakai. sebagai tempat atau wadah untuk menyimpan, membawa,

dan memindahkan bamng

1ol

Fungsi estetis, sebagai barang seni vang pada kelanjutannya merupakan
saruna pelengkap tata busana. menambah penampilan bahkan dapat
menunjukkan status sosial penggunanya.

Tas merupakan hosil dari budaya yang terus berkembang, yang
perkembangannya dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk budaya. Tas dan
budaya merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan karena kreatifitas,
sejarah dan kepercayaan lokal yang berbeda dari satu daerah ke daerah lain
mempengaruhi hasil budaya khususnya tas. Keanekaragaman produk tas
tersebut menunjukkan bahwa setiap daerah memiliki kekaynan sumber doya
yang beragam dari mana tas tersebut dibuat, misalnya tas Anjat dari suku
Dayak Kalimantan, tas Noken doan Papua, tas Koja dari suku Baduwy, 7 dasi

kupu-kupu. Awalnya, fungsi utama tas adalah untuk menyimpan atau



mengangkut barang. Kemudian fungsinya berkembang menjadi barang
yang menunjukkan status sosial. Bentuk tas vang memberikan status sosial
kepada pemiliknya dipengaruhi oleh bahan konstruksi dan merek tas
tersebut di mata masvarakat.

Tas biasanya digunakan untuk mengangkut berbagai barang sesuai
dengan kebutuhan penggunanya. Tas memppunyal berbagai macam bentuk
dan ukurnn, sertn fungsinya. Hal mi mempengaruhi perkembangan bentuk
tas yang ada, terutama tas vang digunaken wanita untuk menunjang

penampilan mereka memiliki bentuk yang unik dan cantik.

1. Twebag

Gambar |, Tote Bag
{Sumbser : L.L. Bean, 1944)

Totebag adalah satu jenis tas, biasanya terbust dan bahan kain.

Tas ini biasanya berbentuk persegi panjang, biasanya dengan gambar
di bagian depan, dun berbentuk datar.



2. Shoulder Bag

Gambar 2. Shoulder Bag
(Sumber : Mano Prada, [913)

Jenis tas ini paling populer di kalanganm wanita. Karena
mempunyai bentuk din ukuran vang praktis dan mudah digunakan.
Model pada tas tersebut tersedia dalam berbagai wama dan corak.
Untuk penggunaan fas ini dapat dipegang dengan tangan. Bagian tali
yang menempel juga bisa dipanjangkan dan dipendekkan

3. Sadile Bag

Gambar 3. Sanddle Bag
(Sumber : Charles dan keith, 1996)



Tas ini terinspirasi dari bagian sepeda, Bentuknya yang unik
dengan setengah lingkaran membuat tas ini terkesan cantik dan unik.
Selain itu. pemilihan wama pada tas tersebut juga menimbulkan kesan
vintage sehingga cocok untuk pengguna yang imgin menggunakannya
untuk beraktivitas seperli berpergian atoupun pergi ke tempat
pernikahan bersama teman dan lain sebagainya.

4. Buack Pack

’

;

Gambar 4. Back Pack
(Sumber : Mazrur, 2004)

tas yang memiliki bentuk tubuh sertn sisi persegi panjang dengan
pemakaian berads di punggung dan di desain dengan dua tali yang
dikenakan pada bahu. Jenis tas ini berukuran lebih besar dan tas
lainnys. Sehingga memudahkan pengguna untuk membawa banyak
barang seperti laptop. penggaris, clipboard dan barang-barang besar
lainnya. Tas iml sering digunakan untuk kunmjungan kampus atau

perjalanan jauh.
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i Massenger Bag

Gombar 5. Messenger Bag
i Sumber : De Martini. 1970}

Tas i terinspirasi dan fas tukang pos. Ukurannya vang besar
mampu menampung berbagai aksesoris seperti laptop, dokumen, dil.
Selain itu, tas ini memiliki desain yang sederhana dan cocok
digunakan pada aktivitas seperti di kampus.

6. Waist Bag

Gambar 6. Waisi Bug
(Sumber ; Glutera, 2019)

Jenis tas ini dikenakan di satu bohe atau dada. Tas ini sering
digunakan uniuk acara santai afau jalan-jalan bersama feman dan

banyak motif yang unik juga.



11

B. Material’'bahan

Menurst KBBI (Kamus Besar Bahasa [Indonesia). material
mernspakan bahan yang skan dipakai wntuk membuat barang lain. Biasa
dikatakan bahan yang digunakan untuk menyusun sebuah produk.

Menurut Palgunadi (2008}, bahan dalam bukunya Desain Produk 3
Aspek-aspek desoin menjelaskan bahwa, bahan ndalah yang digunakon oleh
perencana untuk merealisasikon produk merupakan salah satu hal yang
bersifat sangat penting. Pengetahuon dan perencanaan berbagai bahan yang
berkaitan erat dengan proses, sifal dan perilaku, merupakan salah satu hal
mutlak yang harus dimiliki perencanaan produk.

Dalam perencanaan suatu produk, aspek bahan memepgang peran
yang refarive sangat penting sedemikian pentingnya peran bahan ini, bahkan
tampilan akhir suatu produk bisa sangat dipengaruhi oleh bahan yang dipilih
perencana untuk digunakan dalam rncangannya.

Menurut Schachter (1986) dalam buku The Complete Footwear
Dictionary Berikul adalah beberapa jenis bahan yang sering digunakan
dalam pembuatan sepatu;

I. Kulit Fulf Grain
Kulit yang berada padas bagian luar, kulit ini biasanya adalah jenis
kulit terbaik dengan permukaan luar vang sempurna, sering juga disebut

dengan Tap Grain.
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2, Kulit Swede
Permukaan suede bertekstur dan berbulu kasar. Suede atau sering juga
disebut bludru, merupakan bahan yang terbuat dari kulit juga, tapi yang
di-fimishing bukan permukaan kulit melainkan bagian belakang kulit
tersebul. Dapat juga digunakan pada bagian outsale.
3. Kulit Nubuck
Test raba permukaan seperti bludru. Bahan ini mirtp dengan kulit
suede, hanya sajn teksturnya agak kasar. Perbedaannya ada pada tahop
finishing dari proses penyamakan kulit. Wamanya juga bermacam-
macam. Umumnya digunakan untuk bahan sepatu  casuad, serta

komhbinasi pada sepatu beoo:.

C. Ferakitan Tas
Dalam proses perakilan tas tentunya banynk langkah kerja yang
dilalui, sehingga terciptalah tas yang menarik pada akhimya. Menurt
Indrati (1988), proses produksi tas berlangsung sebagai berikut:
1. Desain
Desain tidak hanya bentuk luamya saja. tetspi jupa struktur
dalammya mempengaruhi keharmonisan bentuk. Desain tas merupakan
hasil kreativitas seseorang terkait dengan pedoman desain tas yang
berlaku pada gambar
2. Pala
Pattern atou pola adalah objek berupa komponen yang diperoleh

dan hasil desain, yang berfungsi sebagai petunjuk pemotongan bahan
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untuk membuat suatu produk. Sebelum anda membuat tas, anda perlu
mengetahui jenis tas yang ingin anda buat dan vkuran yang anda
inginkan. Pola merupakan salah satu hal terpenting dalam proses
pembuatan tas. Pembuatan pola dimulas dan pola dasar, pola jadi, pola
pemotongan dan pelapisan.
. Pemotongan
Proses pemotongon material difakukan dengan menggunakan
punting atau bisa jugs menggunakan mesin cutiing dies atau
mengunakan cutter.
. Perakitan dan penjahitan
Pada dasarnva proses menjahit berfungsi untuk menghubungkan
dua bagian atau bidang yang terpisah. Namun dalam dunia fashion dan
kerajinan kulit, hasil penjzhitan menentukan nila jual produk tersebut.
Dengan kata lain: selain kualitas kulit, kemumian teknik menjahit
produk vang ditawarkan juga penting bagl konsumen dalam memilih
suatu produk. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menjahit
vaitu jenis bahan, jenis benang dan juga jenis jorum jahit yong
digunakan. Mengenai langkah-langkah perakitan dan yaitu
8. Mengecek jumlah potongsn kompomen sckaligus mengecek
kualitas kulit untuk memastikan kembali kulit vang digunakan

berkualitas baik.
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b, Pewarnaan bagian tepi yang terbuka, tidak terlipat atau tidak

tergulung. Bagian pewarnaan tepi kulit dilakukan setelsh bahan

dipoteng, bagian setelah penjahitan atou tahap finishing,

c. Marking (mensndai), vaitu membuat tands dengan wkuran vang

dibutuhkan dan menempelkan jahitan atay menandai petunjuk

menjahit agar jahitan rapi. Alat yang digunakan sebagai penanda

titik antora lmin:

)

2)

3)

4)

6]

Penandaan menggunakan uncek ( tanda tusukan titik ).
Penandaan menggunakan rader (pricking wheel) yang
memiliki beberspa jenis mata untuk memberi tando jarak
jahitan.

Penandaan menggunakan uncek vang memilikn berbaga
bentuk mjungnya.

Menandai dengan menggunakan pulpen atau kapur yang
diganskan di atak kulit apabila jenis kulit vang digunakan
tidak bhisa ditandai dengan pricks awal, misalnya kulit suede.
Menyeset kulit dan melipat bagion kulit vang okan
disambung atau akan dijahit. Sebelum dilakukan pelipatan
dan penjahitan kedua komponen yang akan dijahit dilakukan
pengeleman terlebih dabulu

Dalam pengerjaan jahitan. ada dua cara dalam proses

menjahit yvang diklasifikasikan berdasarkan penggunaan alat,
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yaitu teknik jahit manual {menggunakan mesin) dan teknik
jehit manual {jahit tangan).
5. Finishing
Finishing adalzh proses yang dilskukan pada bagian akhir soatu
proses pada bagian ini biasanya dilakukon pengecekan kembali barang
vang sudab jadi, merapikan jahitan atau benang-bensng yang masih
menempel atou membersihkan lem  hasil perakitan vang masih

menempel pada bagian-bagian tas tertentu.
D. Jahltan

Menurut Basuki (2013). menjahit adalah proses membentuk serik
poda suotu bahan yang dijohit dengan menggunakon benang jahit, dengan
tujuan merakit dan memperkuat ssmbungan pada kedua bahan yang dijahit,
disamping ity menjahit dapat jugs digunakan untuk membuat
hiasan/dekorasi. Seranghkaian  formasi  setik-setik  tersebut  dinamakan
keliman {seam), jadi elemen terkecil dan keliman adalah setik

I. Macam-macam setik jahitan. vaitu:
a. Setik Jelujur

Setik jelujur dibuat atau dibentuk denpan setiap kali menarik
benang yang ditusukkan ke dalam bahan dengan bantuan jarum.
Setik jelujur dapat dikerjakan dengan tanpan atau mesin jahit.

b. Setik Rantai { Chan Stitched )
Setik rantai mudah dilepas apabila setik paling wjung

ditarik. Bentuk setik yang terjadi pada permukaan bshan yang
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dijahit tidak sama. Pada jahit rantai, kontruksinya hanya terdiri satu
benang saja. sedemikian rupa membentuk rantai. Jenis jahitan ini
sangat cocok digunakan pada jahit bagian tumit (heel seam), karena

lebih kuat apabila dibanding dengan menggunakan jahit kunci.

Crambar 7. Settk Rantan { Chain Stitched)
{Sumber : Basulk:y,2013)

c. Betik Kunci ( Lock Stitched )

Setik kunci tidak mudah lepas, tanpa harus melepas salah
sty benang (benang atas atan benang bawah). Bentuk setik yang
terjadi pada kedua permukaan bahan yang dijahit sama.
Kontruksinya terdiri atas dua benang, benang atas mengumpan
jarum uniuk menembus dan benang kedun terletak pada
spoolbobbin pada bagian bawah (hed). Setiap jahitan dibenik
oleh diua benang saling bertaut, apabila benang yang satu putus,
maka berang vang loin akan mudah dilepas. Jadi penting untuk

menvesuaikan tekanan pada benang yang akan dijshitkan.

Crambar 8. Setik Kunci (Lock Stitched)
(Sumber : Basuki, 201 3)
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2. Jenis Jahitan dan Teknik Menjahit
Menurut Basuki (2010), dalam perakitan sebuah komponen
umumnya menggunakan teknik menjahit. Teknik menjahit yang
digunakan untuk menggsbungkan komponen pun terdapat beberapa
teknik vang dilakukon, adalah sebagai berikut:

a. Closed Seam

Gambar 9. Clased Seam
(Sumber : Basuki, 2010)

Dua komponen yang akan disambung dilekatkan menurut

permukuannya kemudian dijahit. apabila dibuka maka bagian
pinggir dan jahitannya akan tersembunyi pada bagian sebelah
komponen. Umumnya lebar jahitan adalah 1.5 mm dari tepi dan
dijahit hanya satu baris, Untuk mencegah lepasnya jahitan maka
periu adanya jahitan kunci pada awal dan akhir jahitan.

h. Rahhing don Taping {Brookive Seam)

Gambar 10, Rabbing dan Taping { Brookfyn Seam)
{Sumber : Basuki, 2000}
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Jahitan ini biasanya untuk menjohit tepi sebelah dalam
bagian tumit sepatu, setelah ity permuksan komponen sepatu
kemudian diampelas halus atau dipukul-pukul ringasn  untuk
memperhalus bentuk permukoannya { rubbing )

. Walied Seam

Gambar | 1. Walted Seam
{Sumber ; Basuki, 20010}

Wielted xean merupikan salah satu bentuk variasi dar closed
seam, digunakan untuk bahan ying tebal. Selembar pita dari bahan
sejenis disisipkan di antara dua komponen kemudian dijahit.

d. Lapped Seam

Gambar 12, Lapped Seam
{Sumbser : Basuki, 2010)

Lapped  Seam  adaloh  jahiton  yang  berfungsi  untuk
menyatukan kedua komponen. Komponen akan disambung, salah
satu menumpang di atasnya dan kemudian dijahit. Dari jahitan i

yang perlu diperhatikan adalah jarak pada bagian tepi dengan
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jahitannya harus seimbang dan sejajar, komponen harus disambung
dengan cermat, dan lebar jahitan harus diatur.

e. Open Seam

Gambar 13, Open Seam
( Sumber : Basuki, 2010)

Konstruksi open seam  sdalah jahit sambungan  balik,
merupakan bentuk jahitan yang berlawanan dengan clesed seam,
sisi yang paling melekat ndalah bagian daging. Bagian tepi dari
koemponen yang disambung jahit teretak padn sisi sebelah uar
sehingga kelihatan,

. Piped Seam

Konstruksi. jahitan ini manp dengan wefted closed seam,
perbedzannya terdapat pada pengunaan tali berbentuk pipa yang
dipasang diantara kedua komponen. Warna pipa umumnya berbeda

dengan warna kemponen sepatu untuk memberikesan kontras.

g Welded Seaim
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Welded Seam mempakan bentuk ikatan dan dua atau lebih
komponen yang cara penempelannya adalah dengan menggunakan
panas berfrekuensi tinggi (high freguency heat),

i Buteted Seam / Fig-zag Seam

Gambar 14, Zig-zay Seam
{Sumber : Basuki, 2010)

Komponen-komponen sepatu yang akan dijahit dipasang
berdampingan pada masing-masing tepinya kemudian dijahit zig-
rag dengan menggunakan mesim Mot bed yang khusus.

i, Silked Seam

Gambar 15, Silked Seam
{ Sumber : Basuky, 201()

Bentuk yang lain adalab dengan menggunakan pita dari kain

yang ditempelkan pada sebelah luar dari jahitan (jahit vame et
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guarter), kemudian pita tersebut dijahit ganda pada bagian tepinya.
Masin jahit yang digunakan adalah Mat bed dengan jarum ganda.
Yang perlu diperhatikan adalah jahitannya harus sejajar, teratur,
rapi dan seimbang jaraknya dengan jahitan pada sisi sebelah dalam
. Spring Seam

Jahitsn ini digunakan pada bagion-bagian sudat sewakiu
memasang apron dan pada bagian ujung sepatu. Untuk mencapai
hasil yang baik. maks kedua bagian yang skan dijahit dipotong
melengkung berfawanan. setelah itu baru dijahit.

E. Jenis Mesin Jahit

Pada dasarmys mesin jahit yang digunakan pada bagian jahit (cloxing
room) dopal diklasifikasikan dalom 3 kategort mesin jahit {sewing
marchine), vaitu;

1. Mesin Jahit Flat Bed
Moesin jahit flat bed adalah mesin jahit vang cars menjahitnya
terletak pada bidang mendatar atws rata. Mesin jahit ind dapat

dioperasikan dengan atau tanpa fistrik {elekiro motor).
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Gambar 16. Mezin Jahit Flat Bed
{Sumber ;: Basuki, 2013)

Mesin Jahit Post Bed

Mesin jahit ini memiliki spoon yang diatas berbentuk tower,
tower tersebut berfungsi sebagai landasan atau alas untuk menjahit.
Sebuah pilar vang menjulang keatas dan Mot bed setinggi 7 inci
dengan tempat kerja yang kecil lebih kurang 2 inci. Memiliki bidang
kerja tegak sehingga mudah untuk menjahit bagian atasan yang

tertutup dan sempit.

(Sumber : Basuki, 2013}

. Mesin Jahit Cylinder Bed

Mempunyai cara kerja yang memanjang ke samping dan ber
bentuk cifinder seperti tangan. Mesin ini memiliki kelebihan dapat
menjahit bahan yang berbentuk bulat, cekung atau cembung dan dapat

memudahbkan saat menjahit di bagian yang vang tersembunyi.
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Gambar 18. Mesin jahit Crlinder Bed
{Sumber : Basuki, 2013)
4. Mesin Jahit Zig-zag
Mesin jahit ini memiliki bidang kerja seperti pose fed yang
landasan kerjanya datar, namun jahitan yang dikasilkan berbentuk =ig-
zag. Bissanya digunakan untuk jahitan sambung dengan posisi bahan
yang akan disembung sejajar.
F. Cacat

Menurut Basuki (2015), cacat adalah suatu ketidak-sesuaian atau
ketidak-cocokan dengan spesifikasi kontrak yang telah ditentukan.
Sehingga dapat menguringi nilai estetika otaupun nilai jual sepatu. Cacat

diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:
l. Major Defecr (cacat berat), adalah cacat vang terjadi selama proses
pembuatan karema tidak sesuai dengan bahan-bahan vang digunakan,
atsupun jelek pengerjaannya, sehingea ditolak pada saat penyerzhan

barang {finished produwct) karena tidak laku dijual.

!:4

Minor Defect (caest ringan), adalah cacat yang tidak akan

mempengaruhi bentuk dan penampilan sepatu. adanya penyimpangan
yang kecil dari sampel. dan masih dapat ditenima. Minor defect tidak
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akan memengaruhi  aturan-aturan  dalam  industi sepatu,  vaitu
kenyamanan pakai, kesehatan dan kemampuan untuk diperbaiki.

Klasifikasi cacat adalah apabila item yang diperika mempunyai satu

atau lebih cacat. Pengklasifikasian kedalam major otau minor defect

tergantung dan indentifikasi cacat pada item tersebut. Hal tersebut harus

ditunjukkon pada item, kelthatan sebagal major defect dan satu atau tebih

mimor defect, hanva major defect yang harus menjadi pertimbangan.

. Fengendallan Muto

Pengendalian didefimisikan sebagai wssha untuk menghindari
kesalahan (zero defecr) dom menghasillan sustu owtpu yang maksimal,
sedangkan muty didefinisikan sebagai keseluruhan gabungan karkterstik
produk dan jasa dari pemasaran, rekayasa, pembuatan, dan pemeliharaan
yang membual produk atou jasa yang digunakan untok memenuhi harapan
pelanggan.

Menurut Sofjan Assauri (2008), pengendalian merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk menjamin agar kegiatin produksi dan operasi vang
dilaksanakan sesuar dengan apa yang direncanakan dan apabila terjadi
penyimpangan dapat dikoreksi sehingga apa vang diharapkan dapat
tercapai.

Menurut Joseph Juran {1988), mutu berarti kesesuaian dengan
penggunaan [ fifness for use), sepert sepatu vang dirancang untuk olahraga
maupun sepatu kulit yang dirncang untuk ke kantor atau pesta. Pendekatan
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Juran adalah orientasi pada pemenuhan harapan pelanggan. Disinilah mutu

dipersepsikan sebagal Total Quality Management {TOM).

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan yang dilakukan

untuk menghindari kesalahan dalam produksi (zero defect). memperbatki

mutu sehingga apa yang diharapkan tercapal sesuai target.

H. Standarisasl dan SOP

Menurut Basuki (2015} pengertian standarisasi terdin dan dua

pengertian, yaitu:

!‘4

Stondarisasi merupakan proses uniuk merumuskon, menetapkan,
menerapkan dan merevisi standar yvang dilakukan secars tertib dan
bekerjasama dengan semua pihak terkait

Standarisasi merupakan proses merumuskan dan-menerapkan kaidah-
kaidah untuk melaksanakan suntu kegiatan secara tertib dan teratur demi
keuntungan dengan kerjasama semua pihak yang berkepentingan,
khususnya untuk mencapai efisiensi menyeluruh secgra optimal dengan
memperhatikan  kondisi fungsional dan persyaratan keamanan dan

keselamatan.

Tujuan standarisasi tingkat perusahaan adalah:

. Menjabarkan gans kebijoksanaan pimpinan  perosahaan kedalam

kaidoh-knidah yang operasional,
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b

Pembagian tugas, wewenang. dan tanggung jawab secara tegas.

3. Rasional dalam produksi (Perusahaan harms mampu menghasilkan
produk dengan mutu vang cukup tinggi dengan biaya yang cukup
rendah). dan

4. Melestankan, menyebarluaskan, dan menyempumakan teknologi.

(Hesil-hasil, pengalaman, peneliion, dan pengembangan oleh

perusahaan harus dimanfastkan oleh seluruh  perusabasn dengan

mendokumentasikannya dalam bentuk standart-standart),

Menurut Riadi (2016}, SOP atau standart aperational procedire
adalah dokumen yang berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secara
kronologis untuk menvelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk
memperoleh hasil kerja vang paling efektif dan para pekerja dengan biaya
serendah-rendshnyn. Tujuan pembuatan SOP adalah untuk menjelaskan
standart yang ditetap mengenai aktivitas pekerjaan yang berulang-ulang

yang diselenggarakan dalam suatu organisasi.

. Alat Bantu Pemecah Masalah

Pengendalian kualitss atau biasa disebul dengan Total Cluality
Marnegemenmt (TOM) merupokan suaty pendekatan dalam menjalonkan
usaha dengan meneoba untuk memaksimumbkan daya organisasi melalui
perbaikan terus menerus atas produk. jasa, manusia, proses dan
lingkungannya. Pakar kualitas W. Edwards Deming dalam buku TOM
mengajukan cara pemecahan masalah melalui Sraristical Pracess Contral

(SPC) atan Statistical Quality Control (SQC) vang dilandasi T alat stastistik
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utama (Tjiptone dan Anastasia, 2003). Lebih lanjut, Searistical Process

Control (SPC) merupakan metode pengambilan keputusan secara analitis

vang memperlihatkan suatu proses berjalan dengan baik atau tidak {Yuri,

2013). SPC digunakan untuk memantau konsistensi proses yang digunakan

untuk pembuatan produk yang dirancang dengan tujuan mendapatkan

proses yong terkontrol. Piranti untuk SietisticalProcess Coniral (SPC)

adalah sebagai berikut:

1

Check Sheet

Check Sheet merupakan alat pengimpul dan analisis data. Tujuan
digunakannya alat ini adalah untuk mempermudah proses pengumpulan
data bagi tojuan-tujuan tertentu dan menyajikannya dalam bentuk
komunikatif sehingga dapat dikonversi sebagai informasi. Check sheer
sangat sederhana dengan formal tertentu untuk membanty pengguna
dalam merekam data di perusahaan secara sistematis (Neyestani dalam
Aziz, 2019).

Diagram Pareto { Parete Charr)

Diagram Pareto { Pereto Chart)-adalah grafik balok dan grafik baris
vang menggambarkan perbandingan masing-masing jenis datn terhadap
keseluruhan. Fungsi diagram i adalah untuk mengidentifikasi
masalahutama untuk peningkatan kualitas dor yang paling besar ke
yang paling kecil. Dalam diagram Pareto, berlaku aturan 80/20, yang
artinva 20% jenis kecacatan dapat menyebabkan 80% kegagalan proses

{Yuri, 2013},
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3. Rum Chart dan Contred Chart {Peta Kendali)

Control Chart (Petn Kendali) merupakan grafik garis dengan
pencantuman batas maksimum dan minimwm yang merupakan batas
daerah pengendalian.Grafik garis ini menunjukan perubahan dota dan
wakiu ke wakiu tetapi tidak menunjukan penyebab penyimpangan,
meskipun adanya penyimpangon itu akan terlihat pada bagan
pengendalian tersebut. Contred chert berguna untuk menganalisis
proses dengan tujuan memperbaikinys secara terus menerus. Kin
mendeteksi peyimpangan afmormal (tidak normal) dengan bantuan
grafik garis. Grafik ini berbeda dari grafik garis standar dengan adanya
pariskendali batas (#mir) di tengoh, atas dan bawah,

4. Diagram Sebab Akibat (Cawse and Effect Diagram)

Diagram ini sering pula disebut disgram tulang ikan (Fishbone
Diggram). Alat ini dikembangkan pertama kali pada tahun 1950 oleh
seorung pakar kualitas Jepang, yaitu Kaoru Ishikawa. Diagram sebab
akibat di gunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis suaty proses
atau  sitwasi  dan  menemukan kemungkinan penyebab - suatu
perscafan’masalah yang terjadi. Manfast diagram ind adalah dapat
memisahkan penyebab dan gejals, memfokuskan perhatian pada hal-
hal yang relevan, serta dapat diterapkan pada setiap masalah

3. Histogram
Histogram adalah suatu diagram vang menggambarkan penvebaran

ataustandar deviasi suatu proses, Data frekuensi yang diperoleh dan
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pengukuran menunjukkan suatu puncak pada suatu nilai tertenhu,
Vanasi khas kualitas yvang dihasilkan disebut distribusi. Angka yang
menggambarkan frekuensi dalam bentuk batang disebut histogram.
Alat i digunakan untuk menentukon masalah dengan memeriksa
bentuk dispersi, nilai rata-rata. dan sifat dispersi.

6. Stratifikasi

Stratifikasi merupakan teknik pengelompokan data ke dalam

kategori- kategor tertentu, supava data dapat menggambarkan
permasalahan dengan jelas sehingpa kesimpulan-kesimpulan dapat
lebih mudah diambil. Kategori-kategori yang dibentuk meliputi data
relatif terhadap lingkungan, sumber daya manusia yong terlibat. mesin
vang digunakan dalam proses, bahan baku.dan lain-laim.

1. Seaiter Diagram

Dhea buah variabel yang sesuai dipetakan dalam sebuah diagram

sghar  (Seatrer). Hubungan ontara  titiktitik  yang  dipetakan
menggambarkan hubungan antara don vanmabel tersebut. Alat ind
berguna  dolam  mempelajari dan mencan  faktor-faktor  yang
berpengoruh.

Berdasarkan uraian di atas, dalam karya akhir ini, piranti SPC yang

digunakan antara lain checkshess untuk mempermudah pengumpulan dan

penyajian data defec vang terjadi di divisi finishing, pareto chart untuk

melihaturutan permasalzhan dar vang paling sering ditemukan hinggs yang
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paling jarang diternukan, serta fishbane diagram agar lebih fokus dalam

minyajikan masalah dan penyebab cacat serat putih.



BAB IIT
MATERI DAN METODE
A. Materl Felaksanaan Tugas AKhir
Materi yang diamati dan dipelajan dalam pembuatan tugas akhir ini
terkail dengan pengambilan data dilaksanakan di CV. Djoen Leather vang
beralamatkan J1. Gilang Raya Tim. No.rt 03, Bumiwetan, Baturetno, Kec.
Banguntspan, Kots Yogyakarta, Doerah Istimewa Yogvakaria 55197
Kegiatan berlangsung selama 3 bulan  Prekerin  Tugas Akhir,

Pelaksanaannya dimulai sejak 02 Juni 2022 sampai 02 September 2022,

B. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Kegiatan tugas akhir im dilaksanakan berdasarkan kegiatan magang
yang dilakukan di CV. Djoen Leather. Adapun metode yang digunakan
dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah:
l. Metode Penyelesaian
Uintuk metode penyelesaian tugas akhir ini penulis membuat studi
pengamatan dan identifikasi permasalahan.
a. Studi Pengamatan
Studi pengamatan adalah mempelajari suatu aktifitas atau
kegiatan pada lingkungan yang menjadi objek pengamatan untuk
mendapatkan  informasi yamg  dibutuhkan, Studi  pengamatan
dilskukan melalui kegiatan magang kega yang berlangsung di
bagian produksi. Pengamatan permasalashan yang terjadi pada

bagian produksi khususnya proses stitching yakni permasalahan

34
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Jahitan mengambang pada proses pemasangan strap artikel Arima
Bar.
b. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah salah satu proses penting pada
penelitian  maupun  pengamatan.  Setelsh  melakukan  proses
pengamatan ditemukan beberapa  identifikasi masalah  yaitu
permosalahan  permasalahan Jahitan mengambang pada proses
pemasangan strap artikel druna Bog.
2. Metode Pengumpulan data
Dalam melakukan pelaksanaan karya akhir, metode pengumpulan
data dan informasi yang digunakan penulis untuk memecahkan masalah
adalah:
a. Pengumpulan data primer
Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data
yang diperoleh dari sumber utama secara langsung dengan pokok
pembahasan yang ada di CV. Djoen Leather. Penyusunan data
primer ini- menggunakan beberapa metode yaitu:
1} Survei
Metode survel ini dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan dan membicarakan pada pembimbing lazpangan,
petugas vang bersangkutan temtang tugas akhir yang akan
dikerjakan dan diobservasi.

2} Observasi Metode



3)

4)
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Observasi mempakan pengamatan secara  langsug
tentang proses penjahitan tas Aruma bag yang diamati antara lain
adalah proses menjahit, material vang dijahit, jenis mesin dan
SDM.

Wawancara

Penulis dalam penelitian ini menggunaken teknik
wawancars  lerstniktur yaitu wawancarn dimana  penulis
menggunakan pertanyaannya yang telah disusun sebelumnya.,
Penulis menggunakan wawancara terstruktur agar pertanyaan
lebih fokus. dipermasalaban johitan mengambang pada
pemasangan strap, sehingga dots yang diperoleh tidak akan
melenceng dari pokok permasalahan. Metode ini dilakukan
dengan cara mengadakan wawaneam dengan teknisi, karyawan,
maupun mstansi vang bersangkutan yaite CV. Djoen Leather
secara langsung dengan proses penjahitan.

Pruktek Kerja

Praktek kerja langsung adalab dengan mempraktikan
lungsung ilmu yang didapal dari CV. Djoen Leather mulai dari
cara membuat pola, memotong bahan, merakit tas sampai
dengan finishing. Kemudian melokukan pendalaman materi dan
melakukan trial pada proses penjahitan terhadap objek yang

diamati.
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b. Pengumpulan Data Sekunder

Metode pengumpulan data sekunder adalah pengumpulan data

yang dilakukan dengan mencari dita dari pihak lain selain

perusghasn yang berkaitan dengan objek pengematan. Adapun

beberapa metode pengumpulan data sekunder yaitu:

y

Metode Studi

Pustaka Studi pustaka merupakan langkah awal dalam
metode pengumpulan data. Studi pustaka merupakan metode
pengumpulan data yang diarahkan kepada pemcarian data dan
informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yong dapat
mendukung dalam proses penulisan,
Situs Web

Metode pengumpulan data sekunder dengan situs web
adalah pemonfastan akses intermel untuk mencari dan
mengumpulkan data tentang pokok bashasan yartu cam
mengatasi johitan mengambang pada tas Arra Boxg.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan data
berupa fakta visual maupun non visual yang meliputi gambar,
dokumen. bagan dengan kamera atau foto copy. Dokumentasi
dilakukan dengan mengambil gambar mesin, alat dan bahan

pembuatan tas dari CV. Djoen Leather
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c. Analisis Data
Diata-data vang diperoleh dan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis
penyebab permasalahan dengan menggunakan alat statistik berupa
fishbone diggrom, kemudian untuk penyelesaian maosslzh yaitu
dengan mengajukan hasil perbaikan yang telah dibuat kemudian
diusulkan kepada perusahoan guns mendopat pendapat dan

persetujuan

D. Tahapan Froses Penvelesalan Tugas Akhir

Magang
h F
¥
8 ™
Identifikasi
Permaszalahan )
L2
r Pengumpulan Diata: 1\
[. Ohservasi
2. Wawnncara
3. Dokumentasi
4. Kepustakaan
)

. Study Online _)
¥

Anahsis Diata:

1. Hasil Data
2. Pembahasan

B £ 2
Penyelesaian Masalah ]

L.

L

Gambar 19. Alor Penvelesaian Tugas Akbir
{Sumber : Penulis)
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Berdasarkan diagram alir diatas dapat divraikan sebagai berikut :
Magang

Kegiatan magang telzh dilaksanakan oleh penulis yakni di CV Djoen
leather, pada Produksi selama 3 bulan tanggal 02 Jum 2022 — (2

September 2022

. Identifikosi Permasalahan

Identifikasi permasalahan adalah tahapan untuk menemukan
masalah yang diangkat dalam tugas akhir Kemudian, penulis
menemukan  permasalaban  vakni  jahitn  mengambang pada

pemasangan sirap artikel Arma Bag di CV Djoen leather

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama kegistan magang
berlangsung. proses pengumpilan data diperoleh dan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diambil melalui pengambilan
gambar maspun wawancara antar séqff din operator departemen
produksi di CV Djoen leather,
Amnalisa Data

Tahapan analisa data didapatkan dari dats-data yang sudah
terkumpul seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. kemudian
data yang sudah terkumpul dianalisa faktor penyebab permasalahan

menggunakan diagram pareto dan fivhbone diagram



5. Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah adalah tahapan untuk mencari solusi atau
menyelesaikan masalah setelah diketahui faktor penyebabnya dan
masalah vang diangkat, setelah itu penulis memberikan solusi dar
permasalahan vang terjadi. Untuk dapal melakukan pemecahan
masalah atau mengatasi permasalahan yang ada hares tahu lebih dahulu
sebab akibal dari permasalahan tersebut. Adapun metode yang
digunakan penulis dalam menyelesaikan permasalaban adalah dengan
mengpunakan disgram pareto dan fishbone diggrem. Kemudian
penyelesaian masalah yang dilakukan oleh penulis dengan memberikan
beberapa solusi agar nantinyn dapat diterima dan dijalankan pada CV
tersebut. Hal ini bertujuan agar masalah tersebut tidak terulang kembali
dan menjadikan kualitas tas vang diproduksi menjadi lebih baik

kedepannya.
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